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ABSTRAK 

Menurut Data Riset Kesehatan Dasar pada Tahun 2018 di Indonesia, prevalensi 

tertinggi penyakit muskuloskeletal berdasarkan jenis pekerjaan ditemukan pada 

pekerjaan sektor informal. UMKM Kemplang Panggang di Desa Meranjat 2, Ogan 

Ilir masih memproduksi melalui proses manual yang membutuhkan aktivitas fisik 

yang intens. Penelitian sebelumnya telah dilakukan dan menunjukkan bahwa 

terdapat risiko postur kerja dan stasiun kerja sehingga dibutuhkan analisis 

ergonomis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ergonomis desain stasiun 

kerja pekerja pemanggang kemplang setelah dilakukan evaluasi dengan metode 

Posture Evaluation Index. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 10 

informan pekerja pemanggang kemplang untuk menyimulasikan posisi kerja pada 

desain awal stasiun kerja. Berdasarkan respons kepuasan pengguna, desain 

dikembangkan dan dianalisis menggunakan PEI yang mengintegrasikan LBA, 

OWAS, dan RULA dalam Virtual Environment menggunakan software Jack 8.4. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa skor LBA sebesar 515 N, skor OWAS sebesar 1 

poin, skor RULA sebesar 3 poin, dan kemudian 3 skor ini diolah hingga kemudian 

dihasilkan nilai PEI 1,01, hasil ini menunjukkan penurunan nilai PEI sebesar 0,03 

dari penelitian sebelumnya yang sebesar 1,04. Kesimpulannya pengembangan 

desain stasiun kerja pemanggang kemplang berisiko lebih rendah menyebabkan 

keluhan muskuloskeletal dari desain sebelumnya. 

 

Kata kunci: Ergonomi; Lingkungan Virtual; Posture Evaluation Indeks 

Kepustakaan: 25 (2004 – 2024) 

 

  



 ii 

 Universitas Sriwijaya 

OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Thesis, 15 July 2025 

 

Dhea Nur Annisah; Supervised by Poppy Fujianti S.K.M., M.Sc. 

 

Ergonomic Analysis of Workstation Developed Design of Kemplang Roast 

Workers with Posture Evaluation Index Method in Virtual Environment 

xvi + 32 Pages, 4 Tables, 9 Pictures, 1 Attachments 

 

ABSTRACT 

According to the Data of Basic Health Research (Riset Kesehatan Dasar or 

RISKESDAS) in 2018 in Indonesia, the highest prevalence of musculoskeletal 

diseases based on type of work was found in informal sector jobs. UMKM 

Kemplang Panggang in Meranjat 2 Village, Ogan Ilir still produces through 

manual processes that require intense physical activity. Previous research has 

shown that there are risks of work postures and work stations so that ergonomic 

analysis is needed. This study aims to analyze the ergonomics of the workstation 

design of kemplang roasting workers after evaluation with the Posture Evaluation 

Index method. This research is a qualitative study involving 10 informants of 

kemplang roaster workers to simulate work positions in the initial design of the 

workstation. Based on user satisfaction responses, the design was developed and 

analyzed using the Posture Evaluation Index (PEI) which integrates LBA, OWAS, 

and RULA in a Virtual Environment using Jack 8.4 software. The study's results 

showed that the LBA score was 515 N, the OWAS score was 1 point, and the RULA 

score was 3 points. These 3 scores were processed to produce a PEI value of 1.01. 

This result shows a decrease in the PEI value of 0.03 from the previous study, which 

was 1.04. It is concluded that the development of the kemplang roaster workstation 

design results in a lower risk of musculoskeletal complaints. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era modernisasi saat ini, tuntutan terhadap produktivitas dan efisiensi 

tidak hanya berlaku untuk industri besar tetapi juga mencakup industri rumahan. 

Mengingat sumber daya manusia merupakan elemen kunci dalam keberhasilan 

usaha, diperlukan tenaga kerja dengan kondisi kerja yang optimal untuk 

menghasilkan produk berkualitas tinggi (Pirmansyah & Hakim, 2023). Pada 

industri rumahan, ketidaksesuaian antara pekerja, peralatan, dan lingkungan kerja 

dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti kelelahan, cedera, atau penurunan 

kinerja. Oleh karena itu, untuk menciptakan kondisi kerja yang ideal, diperlukan 

pendekatan yang menyeluruh dan terorganisir, mulai dari keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

Keselamatan dan kesehatan pada tempat dan lingkungan kerja merupakan 

hal yang krusial dalam meningkatkan produktivitas pekerja (Masudha, 2024). Guna 

mewujudkan kondisi kerja yang menghasilkan kinerja yang efisien, aman, sehat, 

nyaman, serta efektif, sangat penting untuk merancang sistem kerja yang baik 

(Yuslistyari & Setianah, 2018). Ergonomi memegang peranan penting untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang menjamin keamanan, kenyamanan, dan 

efisiensi. Salah satu faktor yang memengaruhi produktivitas kerja adalah posisi 

kerja yang tidak ergonomis (Priambudi, 2021). Penerapan prinsip ergonomi yang 

buruk sering kali dikaitkan dengan berbagai gangguan kesehatan, termasuk keluhan 

muskuloskeletal, yang merupakan salah satu masalah kesehatan kerja terbesar di 

dunia. 

Pentingnya ergonomi dalam aktivitas pekerjaan tidak dapat diabaikan. 

Sikap kerja yang ergonomis sangat dianjurkan karena dapat meningkatkan 

keamanan, kenyamanan, produktivitas kerja, serta mengurangi risiko penyakit 

akibat kerja, seperti gangguan muskuloskeletal (Dewi, 2020). Risiko gangguan ini 

semakin meningkat seiring lamanya masa kerja, khususnya ketika seseorang 

mempertahankan posisi duduk atau berdiri dalam durasi yang panjang tanpa 

perubahan posisi (Budiarti et al., 2021).
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Gangguan muskuloskeletal didefinisikan sebagai keluhan pada otot rangka 

yang bervariasi dari ringan hingga berat, yang diakibatkan oleh beban kerja 

berulang dan berkepanjangan pada otot (Budiarti et al., 2021). Sikap kerja yang 

tidak ergonomis selama aktivitas kerja berpotensi menimbulkan ketegangan pada 

otot, tendon, serta ligamen di sekitar sendi. Hal ini berujung pada kelelahan, cedera, 

dan berkurangnya suplai nutrisi serta oksigen ke jaringan tubuh, disertai 

penumpukan asam laktat. Akumulasi kondisi ini dapat merusak jaringan, 

menyebabkan nyeri pada persendian, dan meningkatkan risiko gangguan 

muskuloskeletal (Arovah NI, 2021) 

Berdasarkan data dari Health and Safety at Work: Summary Statistics for 

Great Britain 2024, tercatat sebanyak 543.000 pekerja mengalami gangguan 

muskuloskeletal terkait pekerjaan (baik kasus baru maupun yang sudah berlangsung 

lama) pada tahun 2023/24. Dari jumlah tersebut, 168.000 di antaranya merupakan 

kasus baru. Gangguan ini menyebabkan hilangnya 7,8 juta hari kerja. Berdasarkan 

area tubuh yang terdampak, 20% kasus terjadi pada tungkai bawah atau sebanyak 

108.000 kasus, 43% pada bagian punggung atau 232.000 kasus, dan 37% pada 

lengan atas atau leher atau sebanyak 203.000 kasus (Health and Safety Executive, 

2024). 

Riset Kesehatan Dasar Indonesia di Tahun 2018 (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2019) menunjukkan bahwa  prevalensi tertinggi penyakit 

muskuloskeletal berdasarkan jenis pekerjaan ditemukan pada petani sebesar 9,86%, 

diikuti oleh nelayan sebesar 7,36%, dan buruh atau pembantu rumah tangga sebesar 

6,12%. Jika ditinjau lebih lanjut, kelompok pekerja di sektor informal merupakan 

kontributor utama terhadap tingginya prevalensi keluhan muskuloskeletal. Hal ini 

menegaskan bahwa penerapan desain kerja yang ergonomis menjadi kebutuhan 

penting di berbagai sektor pekerjaan. Meski tantangan ergonomi sering kali 

dikaitkan dengan pekerjaan modern, hal serupa juga ditemukan dalam pekerjaan 

informal, termasuk sektor pengolahan pangan skala rumah tangga seperti produksi 

kemplang panggang. 

Kemplang panggang, makanan tradisional khas Sumatera Selatan, dapat 

digolongkan sebagai industri rumah tangga yang berkembang secara signifikan di 

Desa Meranjat II, Kecamatan Indralaya Selatan, sehingga desa ini dikenal sebagai 
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salah satu sentra produksi kerupuk-kemplang di wilayah Kabupaten Ogan Ilir 

(Mulyana et al., 2021). Kegiatan usaha ini tidak hanya menjadi sumber mata 

pencaharian utama bagi masyarakat setempat, tetapi juga berperan penting sebagai 

sumber penghasilan bagi para perajin perempuan di Desa Meranjat Ilir sebagai 

upaya untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. Menurut Januarti et al. 

(2019) pendapatan yang dihasilkan dari usaha kerupuk kemplang di Desa Meranjat 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan rumah tangga 

produsen.. Sebagian besar masyarakat perajin bergantung besar pada penghasilan 

dari usaha tersebut sebagai sumber utama penghidupan. Keahlian dalam 

memproduksi kerupuk kemplang di desa ini telah menjadi warisan yang diturunkan 

antar generasi secara turun-temurun. 

Kemplang dihasilkan melalui proses manual (Manual material handling) 

yang membutuhkan aktivitas fisik yang intens (Restiyani & Sundari, 2021). Mulai 

dari membuat adonan hingga memanggang kemplang, ada banyak tugas yang 

dilakukan selama proses produksi. Salah satu tahapan produksinya yaitu 

memanggang kemplang, sering dilakukan dengan posisi tubuh yang tidak sesuai 

prinsip ergonomi, seperti membungkuk atau duduk tanpa dukungan yang memadai, 

dalam durasi yang lama. Selama hingga delapan jam, pekerja pemanggang 

kemplang melakukan pekerjaan secara berulang selama dua kali per-menit. Dalam 

proses pemanggangan kemplang, adonan kemplang dipanggang di atas bara api. 

Sebagian besar, ini dilakukan secara manual untuk memastikan api tetap menyala 

dan adonan memanggang. Selama proses ini, pekerja pemanggang kemplang 

melakukan pekerjaannya berulang kali. Ketidaknyamanan otot dan rangka dapat 

disebabkan oleh posisi kerja statis (Tarwaka & Bakri, 2016). Ditambah pelaksanaan 

penanganan material secara manual memiliki potensi menimbulkan kerugian, 

bahkan kecelakaan kerja, apabila dilakukan tanpa prosedur yang benar. Salah satu 

dampak yang kerap muncul akibat aktivitas penanganan manual yang tidak 

ergonomis adalah gangguan muskuloskeletal (Pringgabaya & Prastawa, 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rismawan dan Andarini (2022) 

menunjukkan bahwa pekerja pemanggang kemplang di Desa Meranjat 2, Ogan Ilir 

membutuhkan perbaikan postur kerja agar lebih ergonomis. Salah satu solusi yang 

diajukan adalah prototipe kursi dengan spesifikasi meliputi tinggi kursi 35 cm, 
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panjang alas 37 cm, lebar dudukan bagian belakang 44 cm, lebar dudukan bagian 

depan 49 cm, tinggi sandaran tangan 19 cm, dan tinggi sandaran bahu 62 cm dengan 

kemiringan 100°. Prototipe ini diuji coba pada tiga pekerja perempuan untuk 

mengevaluasi efektivitasnya. Berdasarkan kuesioner Nordic Body Map (NBM) dan 

pendekatan Rapid Entire Body Assessment (REBA), perbaikan ini berhasil 

mengurangi risiko ergonomi dan keluhan fisik hingga 70%. 

Penelitian lain oleh Jonathan dan Andarini (2023) memberikan evaluasi 

lebih lanjut terhadap aspek ergonomis, dengan menyempurnakan desain dan ukuran 

kursi ergonomis serta stasiun kerja. Usulan desain kursi meliputi tinggi 35 cm, alas 

duduk berlapis busa lembut dengan lebar bagian luar 55 cm dan bagian dalam 50 

cm, panjang alas 40 cm, tinggi sandaran punggung 55 cm dengan kemiringan 100º. 

Selain itu, sandaran tangan sebelah kiri dihilangkan, sementara sandaran sebelah 

kanan dimodifikasi menjadi meja untuk memukul kemplang dengan dimensi tinggi 

20 cm, panjang 57 cm, dan lebar 25 cm. 

Berdasarkan evaluasi stasiun kerja yang telah dilakukan pada penelitian 

sebelumnya, dilakukan penelitian oleh Wardani & Andarini (2024) terhadap 

Posture Evaluation Index dalam lingkungan virtual untuk mendapatkan gambaran 

perbaikan pada stasiun kerja pemanggang kemplang. Dari penelitian tersebut, 

dihasilkan skor Low Back Analysis (LBA) hingga sebesar 648, skor analisis Ovako 

Working Posture Analysis (OWAS) hingga sebesar 1, serta skor analisis Rapid 

Upper Limb Assessment (RULA) yakni sebesar 3 hingga kemudian digabungkan 

dan dianalisis untuk mendapatkan nilai Posture Evaluation Index (PEI) sebesar 1,04 

yang masuk ke dalam kategori minimum. 

Sebagai lanjutan dari penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan pengukuran dan analisis dengan metode serupa, dengan fokus pada 

desain stasiun kerja yang telah dikembangkan. Pengembangan desain dilakukan 

berdasarkan tanggapan dari para pekerja dalam penelitian sebelumnya, terutama 

terkait penyesuaian ketinggian meja yang sebelumnya dinilai terlalu tinggi. 

Langkah ini bertujuan untuk menciptakan stasiun kerja yang lebih ergonomis, 

sehingga dapat meningkatkan kenyamanan dan mendukung produktivitas pekerja. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Selama proses pemanggangan kemplang, pekerja masih bergantung pada 

tenaga manusia, terutama dalam hal material dan operasi yang dilakukan secara 

manual. Pemanggangan kemplang dilakukan selama delapan jam, dengan pekerja 

melakukannya dua kali per menit. Hal ini dapat meningkatkan risiko keluhan 

muskuloskeletal.  

Gambaran diperlukan untuk meningkatkan desain stasiun kerja saat ini 

karena stasiun kerja telah ada dan dievaluasi oleh penelitian sebelumnya. Analisis 

ergonomis dilakukan dalam lingkungan virtual dalam penelitian ini. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana metode 

posture evaluation index dalam virtual environment dalam menganalisis ergonomis 

pengembangan desain stasiun kerja pada pekerja pemanggang kemplang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Melakukan analisis aspek ergonomis terhadap pengembangan desain 

stasiun kerja pekerja pemanggang kemplang menggunakan metode Posture 

Evaluation Index dalam virtual environment. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis nilai Lower Back Analysis (LBA) pada Pengembangan desain 

stasiun kerja pekerja pemanggang kemplang. 

2. Menganalisis nilai Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) pada 

Pengembangan desain stasiun kerja pekerja pemanggang kemplang. 

3. Menganalisis nilai Rapid Upper Limb Assessment (RULA) terhadap 

Pengembangan desain stasiun kerja pekerja pemanggang kemplang. 

4. Menganalisis nilai Posture Evaluation Index (PEI) pada Pengembangan 

desain stasiun kerja pekerja pemanggang kemplang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu menggunakan 

temuan penelitian untuk meningkatkan pemahaman, meningkatkan wawasan, dan 

pengetahuan. 
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1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat dan berfungsi sebagai 

referensi dan sumber kepustakaan terkait dengan analisis ergonomis desain 

pengembangan stasiun kerja pekerja pemanggang kemplang menggunakan metode 

Posture Evaluation Index dalam virtual environment. 

1.4.3 Manfaat Bagi Pekerja Pemanggang Kemplang 

Dengan menganalisis stasiun kerja yang ergonomis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi dalam mewujudkan lingkungan kerja yang aman 

dan nyaman bagi pekerja pemanggang kemplang. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Desa Meranjat II, Kecamatan Indralaya Selatan, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi pada penelitian ini mencakup ilmu kesehatan 

masyarakat di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), terutama mengenai 

intervensi ergonomi. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 – Januari tahun 2025. 
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